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Strategi Pengembangan Obyek Wisata pada 
Agrowisata     Salak Pondoh  

di Bangunkerto Kabupaten Sleman, Yogyakarta 
 

Renius Suma Gaina,1 Agnes Ratih Ari Indriyani1 

1 Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi  dan Bisnis, Universitas Janabadra, 
reniussumagaina@gmail.com 

 

ABSTRACT  

This research aims to determine strategies and priority strategies that can be applied to 
develop Salak Pondoh Bangunkerto Agrotourism. This research uses a qualitative approach. 
The selection of research locations was carried out purposively, taking into consideration that 
tourism resources in Bangunkerto Village, Sleman Regency, DIY are diverse, apart from that, 
the priority for regional development is agriculture so that it is possible to develop 
environmentally friendly agrotourism and ecotourism. Respondents in this research are 
stakeholders related to agrotourism development. Data was collected through observation, in-
depth interviews, and literature study. The data that has been collected is analyzed 
descriptively qualitatively and equipped with survey data analysis (quantitative) for 
interpretation of the results. The results of the analysis show that the strategies that can be 
applied for the development of Salak Pondoh Bangunkerto Agrotourism are: 1) creating and 
updating various facilities, including product processing, cultivation training and supporting 
facilities to increase tourist attraction; 2) carrying out continuous promotions through various 
social media, to attract tourists to visit agrotourism; 3) improving various facilities to compete 
with other competitors; 4) add more informative directions/location facilities for tourists to 
make it easier to reach the location. Meanwhile, the priority strategy that can be applied for 
the development of Pondoh Bangunkerto Salak Agrotourism is the SO (Strength-
Oppurtunities) strategy in quadrant I, namely creating and updating various facilities, including 
product processing, training in salak cultivation and supporting facilities to increase the 
attraction of tourists visiting agrotourism. 

Key words: agrotourism; development; SWOT analysis 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dan strategi prioritas yang dapat diterapkan 
untuk pengembangkan Agrowisata Salak Pondoh Bangunkerto.  Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, dengan 
pertimbangan bahwa sumber daya pariwisata di Desa Bangunkerto Kabupaten Sleman, DIY 
adalah beraneka ragam, selain itu, prioritas pengembangan wilayah adalah pertanian 
sehingga memungkinkan dikembangkan agrowisata dan ekowisata yang bersifat ramah 
lingkungan. Responden pada penelitian ini adalah stakeholders yang terkait dengan 
pengembangan agrowisata. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, 
dan studi kepustakaan. Data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 
dilengkapi analisis data survei (kuantitatif) untuk interpretasi hasil. Hasil analisis 
menunjukkan  bahwa strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan 
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Agrowisata Salak Pondoh Bangunkerto adalah: 1) membuat dan memperbaharui berbagai 
fasilitas baik olahan produk, pelatihan berbudidaya hingga fasilitas pendukung guna 
meningkatkan daya tarik wisatawan; 2) melalukan promosi berkelanjutan melalui berbagai 
sosial media, guna menarik para wisatawan berkunjung ke agrowisata; 3) meningkatkan 
berbagai fasilitas guna bersaing dengan para kompetitor lainnya;  4) menambah fasilitas  
petunjuk arah/lokasi yang lebih informatif  bagi wisatawan agar lebih mudah mencapai 
lokasi. Sedangkan prioritas strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan 
Agrowisata Salak Pondoh Bangunkerto adalah strategi SO  (Strength-Oppurtunities) pada 
kuadran I yaitu membuat dan memperbaharui berbagai fasilitas baik olahan produk, 
pelatihan budidaya salak hingga fasilitas pendukung guna meningkatkan daya tarik 
wisatawan berkunjung ke agrowisata. 

Kata kunci: agrowisata; analisis SWOT; strategi pengembangan 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Agrowisata dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas wisata yang 
memanfaatkan lokasi atau sektor pertanian.  Mulai dari awal produksi hingga 
diperoleh produk pertanian dalam berbagai jenis dan skala dengan tujuan 
memperluas pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan rekreasi di bidang 
pertanian[1]. Agrowisata juga merupakan sebuah aktivitas bisnis atau usaha yang 
merupakan kombinasi dari berbagai unsur utama dari pertanian dan pariwisata. 
Kegiatan ini memberikan sebuah pengalaman kepada pengunjung dan wisatawan 
yang menjadi dorongan bagi aktivitas ekonomi dan berdampak bagi peningkatan 
usaha tani dan pendapatan masyarakat[2]. Agrowisata juga memilik daya tarik 
yang kuat karena komoditas pertanian memiliki  keragaman serta keunikan di 
dalamnya. Agrowisata sangat berbeda dengan wisata lainnya, karena agrowisata 
berhubungan dengan pertanian yang banyak dipengaruhi     oleh faktor-faktor yang 
tidak dapat dikendalikan seperti iklim, cuaca dan hama penyakit[3].  

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki  banyak ragam tempat agrowisata baik  
agrowisata alam maupun buatan yang memiliki daya tarik tersendiri sehingga 
dapat memikat para wisatawan untuk datang ke tempat agrowisata yang ada di 
Yogyakarta. Salah satu daerah yang mempunyai agrowisata yang banyak memikat 
wisatawan adalah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang   
mempunyai banyak spot objek agrowisata yang bagus dan menarik. Salah satu 
agrowisata yang terkenal di Kabupaten Sleman adalah agrowisata salak pondoh 
yang terletak di daerah Bangunkerto Sleman. Agrowisata salak pondoh 
Bangunkerto merupakan salah satu objek wisata yang   dimiliki Kabupaten Sleman. 
Objek wisata ini tepatnya berada di Kampung Gadung . 

Desa Bangunkerto, Turi, Sleman. Agrowisata salah pondoh berdiri di atas 
tanah seluas 27 hektar yang dijadikan kompleks taman salak pondoh, tempat 
bermain anak-anak, pemancingan dan kolam renang yang diharapkan mampu 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam 
pemenuhan kebutuhan akan pariwisata. Letak agrowisata salak pondoh sangat 
strategis, dekat dengan objek wisata  alam lainnya seperti Gunung Merapi, 
Kaliurang dan Kaliadem memudahkan pengunjung wisata jika ingin melakukan 
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rangkaian kunjungan wisata. 
Kawasan agrowisata salak pondoh juga merupakan salah satu program 

pemerintah dalam melindungi flora khas Kabupaten Sleman yaitu salak pondoh 
dan menjadi salah satu aset daerah. Tetapi dalam perkembangannya, 
pertumbuhan  kepariwisataan di agrowisata tersebut tidaklah sebagaimana yang 
diharapkan. Jumlah pengunjung/wisatawan dari tahun ke tahun terus menurun 
sebagai akibat dari kurang adanya daya tarik objek wisata tersebut. Selain itu, 
kondisinya saat ini kurang terpelihara. Oleh karena itu, pengembangan agrowisata 
menjadi hal yang sangat penting untuk dapat membuat agrowisata salak pondoh 
semakin baik dan berkembang sehingga diharapkan para pengunjung semakin 
banyak datang. Berdasarkan latar belakang, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui strategi- strategi apa saja yang dapat diterapkan untuk 
pengembangkan Agrowisata Salak Pondoh Bangunkerto dan untuk mengetahui    
prioritas strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, didukung dengan data 

kualitatif . Penelitian dengan metode deskriptif dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan studi kasus untuk menggambarkan perilaku daripada 
menggunakan data yang dianalisis secara statistik . Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Wisata Bangunkerto, di mana penentuannya dilakukan secara purposive. 
Terdapat beberapa alasan yang mendasari dilakukannya penelitian di Desa 
Bangunkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
yaitu karena desa Bangunkerto memiliki banyak potensi wisata, tetapi belum 
dikembangkan secara optimal. Sebagai desa wisata, desa budaya dan desa 
preneur maka upaya pengembangan dari berbagai aspek dengan melihat potensi 
dan peluang serta kendala yang dihadapi perlu dianalisis lebih dalam. Berkaitan 
dengan sumber data, penelitian menggunakan data primer dan data sekunder. 
Sebagian besar data dalam penelitian ini merupakan data primer yaitu data yang 
langsung diperoleh dari informan. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari pihak pertama berupa dokumen seperti literatur, jurnal, tabel 
statistik, dan referensi lain berkaitan dengan masalah penelitian. Data 
dikumpulkan  dengan cara wawancara dan juga observasi, metode analisis data 
menggunakan metode analisis   SWOT. SWOT    adalah   suatu   analisis   kebijakan   
yang   diambil   berdasarkan kekuatan ( strenghtness)   yaitu  melihat  apa  saja  hal-
hal  yang  menjadi  kekuatan sebagai modal yang dapat diandalkan, kelemahan 
(weakness ) yaitu melihat hal-hal  yang  dipandang  menjadi  kelemahan  sehingga  
membentuk  prioritas  untuk mengatasi  kelemahan  tersebut,  peluang  
(opportunities)  yaitu  peluang  apa  saja yang  mungkin  dapat  diraih  untuk  
mengatasi  kelemahan dan  mendukung kekuatan   dan   tantangan   atau   ancaman   
(treaths )   yaitu   hal-hal   yang   dapat menjadi  tantangan  baik  dilihat  dari  hal  
yang  positif  maupun  yang  negatif sehingga   dapat  dijadikan sebagai   pemicu   
meningkatkan   prestasi   suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang efektif dan 
efisien [4]. 
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Tahapan analisis SWOT yang dilakukan pada agrowisata salak pondoh di Desa 
Bangunkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, DIY antara lain: (1) Melakukan 
identifikasi faktor-faktor strategis secara internal, dan eksternal. (2) Melakukan 
pembobotan terhadap faktor-faktor internal dan eksternal. Bobot penilaian 
berdasarkan tingkat kepentingan dari faktor-faktor strategis. Total nilai 
pembobotan untuk seluruh komponen faktor-faktor strategis masing-masing 
adalah 1,00 untuk lingkungan internal dan eksternal. (3) Melakukan penilaian 
terhadap faktor-faktor strategis. Penilaian pada masing-masing indikator strategis 
dengan menggunakan skala likert, di mana responden memberikan nilai terhadap 
setiap indikator faktor strategis dengan memilih salah satu dari 4 skala berjenjang. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai interval sesuai kriteria hasil . Tahap 
berikutnya yaitu menentukan posisi nilai yang diperoleh dalam diagram Matrik 
Internal dan eksternal (IE). Hasil dari skor masing-masing faktor dimasukkan ke 
dalam matrik internal dan eksternal untuk mengetahui posisi agrowisata salak 
pondoh di Desa Bangunkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, DIY. Tahap 
selanjutnya menentukan strategi pengembangan yang tepat sesuai dengan 
kondisi lingkungan agrowisata. 

Penelitian dengan paradigma interpretative (pendekatan utama) pada 
dasarnya bertujuan untuk menggambarkan sifat dan pola pada suatu fenomena 
sosial, sebagai suatu upaya ilmiah untuk dapat memberikan pemahaman sesuai 
dengan realitas di lapangan. Dengan demikian, menjadi signifikan dari suatu 
deskripsi sebagai suatu jawaban atas permasalahan sosial yang sedang diteliti. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan 
cara melakukan pengamatan dan penelitian secara langsung, pengumpulan data 
baik lisan maupun tertulis, kemudian data tersebut disusun secara sistematis, 
aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada [5].  

HASIL  
Analisis SWOT adalah salah satu langkah analisis yang digunakan dalam 

membuat strategi pengembangan dengan mempertimbangkan faktor internal dan 
faktor eksternal dari tempat agrowisata yang di teliti. Analisis SWOT terdiri dari 
empat bagian yaitu Strenght, Weakness, Opportunities dan Threat, berikut ini 
adalah hasil analisis SWOT dari Agrowisata Salak Pondoh Bangunkerto. 
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Tabel 1. Hasil Analisis SWOT Agrowisata Salak Pondoh Bangunkerto 

Faktor Internal 

Kekuatan/Strenght Kelemahan/Weakness 

1. Wisatawan dapat memetik buah 
salak secara langsung  

2. Adanya pelatihan berbudi daya 

salak pondoh 
3. Adanya produk olahan dari salak 

yang diproduksi oleh warga 
setempat 

4. Adanya fasilitas pendukung 
seperti  outbound dan taman 
bermain anak 

1. Kurangnya promosi yang 
dilakukan sehingga masih sedikit 
wisatawan yang tahu tentang 

keberadaan obyek 
2. Lokasi agrowisata yang kurang   

strategis dan minimnya petunjuk 
jalan yang mengarahkan ke lokasi 

agrowisata 
3. Kemampuan tenaga kerja masih  

rendah 
Faktor Eksternal 

Peluang/Oppurtunities Ancaman/Threat 

1. Masih banyak wisatawan yang 
tertarik dan ingin mencoba jenis 
wisata agro sekaligus dapat 
mencoba olahan produk dari 
bahan dasar buah salak pondoh 

2. Dapat bekerja sama dengan pihak 
lain 

3. Peluang bagi investor untuk 
pengembangan SDA 

1. Adanya kompetitor agrowisata lain 
yang lebih dikenal oleh masyarakat 
luas 

2. Penurunan jumlah pengunjung 

3. Kurangnya minat pengunjung untuk 
berkunjung kembali 

Sumber : Data Primer, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil analisis SWOT yang didapat 
dari agrowisata salak pondoh Bangunkerto terdiri dari faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal terdiri dari kekuatan dan kelemahan sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari peluang dan ancaman. Berikut penjelasan pada masing-masing 
bagian. 
1. Kekuatan (Strenght) 

a. Wisatawan dapat memetik buah salak secara langsung, hal ini dapat diartikan 
bahwa Agrowisata Salak Pondoh Bangunkerto memberikan kebebasan 
kepada para wisatawan untuk dapat memetik buah salak yang di inginkan 
hingga memakannya secara langsung dan hal tersebut membuat para 
wisatawan sangat senang karena dapat langsung berinteraksi dalam proses 
pemanenan buah salah pondoh. 

b. Adanya pelatihan berbudi daya salak pondoh, hal ini dapat diartikan bahwa 
selain para wisatawan dapat memetik dan mengkonsumsi langsung, para 
wisatawan juga dapat belajar dalam pelatihan berbudi daya salak pondoh 
yang akan di bimbing oleh pengurus 

c. Adanya kompetitor agrowisata lain yang lebih dikenal oleh masyarakat luas 
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d. Penurunan jumlah pengunjung 
e. Kurangnya minat pengunjung untuk berkunjung kembali 

2. Kelemahan (Weakness) 

a. Kurangnya promosi yang dilakukan sehingga masih sedikit wisatawan yang 
tahu, hal ini dapat diartikan bahwa sampai saat ini pihak agrowisata salak 
pondoh Bangunkerto masih sangat kurang dalam hal promosi sehingga 
masih sangat sedikit masyarakat yang tahu tentang adanya agrowisata salak 
pondoh ini, khususnya masyarakat dari luar Yogyakarta. 

b. Lokasi agrowisata yang kurang strategis dan minimnya petunjuk jalan yang 
mengarahkan ke lokasi agrowisata, hal ini dapat diartikan bahwa lokasi 
agrowisata yang cukup jauh dari kota membuat lokasi ini kurang strategis 
karena para wisatawan kurang enggan untuk melakukan perjalanan yang 
cukup jauh. Hal itu ditambah dengan petunjuk arah ke lokasi agrowisata yang 
masih sangat sedikit sehingga menyulitkan para wisatawan yang akan 
berkunjung. 

c. Kemampuan tenaga kerja masih rendah, hal ini dapat diartikan bahwa 
sampai saat ini tenaga kerja dan pengurus pada Agrowisata belum    memiliki 
kemampuan yang cukup baik seperti halnya kurang dalam komunikasi dan 
jumlah tenaga kerja. 

3. Peluang (Oppurtunities) 

a. Masih banyak wisatawan yang tertarik dan ingin mencoba jenis wisata agro 
sekaligus dapat mencoba olahan produk dari bahan dasar buah salak 
pondoh, hal ini dapat diartikan bahwa di luar sana masih banyak para 
wisatawan yang tertarik ingin berkunjung dan mencoba olahan produk dari 
bahan dasar salak di agrowisata salak pondoh Bangunkerto. Hal tersebut 
menjadi peluang yang besar bagi pihak agrowisata. 

b. Dapat bekerja sama dengan pihak lain, hal ini dapat diartikan bahwa 
pengembangan agrowisata juga dapat dilakukan melalui kerja sama berbagai 
pihak, baik itu perseorangan dan juga perkumpulan atau lembaga- lembaga 
terkait. 

c. Peluang bagi investor untuk pengembangan SDA, hal ini dapat diartikan 
dengan kondisi agrowisata yang belum begitu berkembang dan prospek 
yang dimiliki agrowisata sangat baik khususnya pada SDA (sumber daya 
alam) maka hal ini dapat menjadi keuntungan bagi investor yang ingin 
berinvestasi pada agrowisata. 

4. Ancaman (Threat) 

a. Adanya kompetitor agrowisata lain yang lebih dikenal oleh masyarakat luas, 
hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya berbagai kompetitor dibidang 
yang sama akan membuat persaingan semakin ketat sehingga menjadi 
ancaman bagi agrowisata salak pondoh Bangunkerto. 

b. Penurunan jumlah pengunjung, hal ini dapat diartikan bahwa dalam 
beberapa tahun terakhir jumlah pengunjung pada agrowisata semakin lama 
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semakin turun, hal ini diakibatkan berbagai faktor salah satunya adalah pada 
saat pandemi Covid-19. 

c. Kurangnya minat pengunjung untuk berkunjung kembali, hal ini dapat 
diartikan bahwa pengunjung pada agrowisata rata-rata tidak kembali lagi 
setelah berkunjung pada kunjungan pertama, sehingga menjadi ancaman 
pada agrowisata. 

Hasil analisis selanjutnya adalah hasil dari Internal Strategic Factor Analysis 
Summary (IFAS) dan Eksternal Strategic Factor Analysis Summary (EFAS) yang 
bertujuan untuk menentukan bobot dan rating pada masing-masing bagian yaitu  
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dijelaskan pada Tabel 2. 

 
 

Tabel 2. Internal Strategic Factor Analysis Summary (IFAS) 

Matriks Faktor Internal 

No Kekuatan (Strenght) Bobot Rating Nilai 
 

1 
Wisatawan dapat memetik 
salak secara langsung 

0,25 4 1 
 

2 
Adanya pelatihan budidaya 
salak 

0,25 4 1  

3 
Adanya produk olahan dari 
salak 

0,25 4 1 S-W 

4 Adanya fasilitas pendukung 0,25 4 1 4-2=2 

Subtotal 1,00 16 4  

No Kelemahan (Weakness)  

1 Kurangnya promosi 0,40 2 0,8  

2 
Lokasi yang kurang stategis 
dan minim petunjuk arah 

0,30 2 0,6 
 

3 
Kemampuan tenaga kerja 
masih rendah 

0,30 2 0,6 
 

Subtotal 1,00 6 2  

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil IFAS terdiri dari kekuatan 
yang berisi empat bagian dan kelemahan yang berisi dua bagian, hasil nilai adalah 
penjumlahan dari bobot dikali dengan rating dan mendapatkan nilai kekuatan 4 
dan kelemahan 2 dengan nilai akhir faktor internal yaitu 2. 
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Tabel 3 Eksternal Strategic Factor Analysis Summary (EFAS) 

Matriks Faktor Eksnternal 

No Peluang (Oppurtunities) Bobot Rating Nilai  

1 Masih banyak wisatawan 
yang tertarik pada wisata 
produk dari salak 

0,30 4 1,4 

 

2 Dapat bekerja sama 
dengan pihak lain 0,30 4 1,4 

 

3 Peluang bagi investor 
untuk pengembangan 
SDA 

0,40 4 1,6 
O-T 

4,4-2,4=2 

 Subtotal 1 12 4,4  

No Ancaman (Threat)     

1 Adanya kompetitor 
agrowisata lain yang lebih 
dikenal oleh masyarakat 
luas 

0,60 2 1,2 

 

2 Penurunan jumlah 
pengunjung 0,20 3 0,6 

 

3 Kurangnya minat 
pengunjung untuk 
berkunjung kembali 

0,20 2 0,6 
 

 Subtotal 1 7 2,4  

Sumber : Data Primer 2022     

 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa  EFAS terdiri dari peluang yang 
berisi satu bagian dan ancaman yang berisi satu bagian, hasil nilai adalah 
penjumlahan dari bobot dikali dengan rating dan mendapatkan nilai peluang 4,4 
dan ancaman 2,4 dengan nilai akhir faktor eksternal yaitu 2.  

Hasil analisis selanjutnya adalah hasil dari matriks SWOT yang bertujuan 
untuk merumuskan strategi-strategi yang dapat digunakan nantinya pada 
pengembangan agrowisata salak pondoh berdasarkan hasil SWOT sebelumnya. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Matriks SWOT 
 

Sumber : Data Primer 2022 

 
 

 

IFAS 
 
 

 
 
EFAS 

Kekuatan/Strength (S) 

1. Wisatawan dapat 
memetik buah 
salak secara 
langsung 

2. Adanya 
pelatihan 
budidaya salak 

3. Adanya produk 
olahan dari salak 

4. Adanya 

fasilitas 

pendukung 

Kelemahan/Weakness (W) 

1. Kurangnya promosi 

2. Lokasi yang kurang 
strategis dan 
minim petunjuk 
arah 

3. Kemampuan 
tenaga kerja masih 
rendah 

Peluang/Opportunities (O) 

1. Masih banyak 
wisatawan yang 
tertarik pada wisata 
agro dan mencoba 
olahan produk dari 
salak 

2. Dapat bekerja 
sama dengan 
pihak lain 

Peluang bagi investor untuk 
pengembangan SDA 

Strategi SO 

Membuat dan 
memperbaharui 

berbagai fasilitas baik 
olahan produk, 

pelatihan berbudidaya 
hingga fasilitas 

pendukung guna 
meningkatkan daya 

tarik wisatawan 
berkunjung ke 

agrowisata 

Strategi WO 
 

Melakukan promosi 
berkelanjutan melalui 

berbagai sosial media yang 
ada, guna menarik para 

wisatawan berkunjung ke 
agrowisata 

Ancaman/Threat (T) 

1. Adanya 
kompetitor 
agrowisata lain 
yang lebih dikenal 
masyarakat luas 

2. Penurunan 
jumlah 
pengunjung 

3. Kurangnya minat 

pengunjung 

untuk berkunjung 

kembali 

Strategi ST 

Meningkatkan berbagai 
fasilitas yang ada guna 
bersaing dengan para 

kompetitor lainnya 

Strategi WT 

Menambah fasilitas 
petunjuk arah agar 

para wisatawan dapat 
lebih mudah ke 

agrowisata 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil analisis matrix SWOT terdiri 
dari beberapa bagian yaitu strategi SO (Strength-Oppurtunities), strategi WO 
(Weakness-Oppurtinities), strategi ST (Strenght-Threahts) dan strategi WT 
(Weakness-Threaths). Hasil analisis matriks SWOT dijelaskan sebagai berikut. 

1. Strategi SO (Strength-Oppurtunities) Strategi SO adalah strategi yang 
menggunakan kekuatan (Strenght) untuk memanfaatkan peluang 
(Oppurtinities). Alternatif strategi SO yang dapat dirumuskan adalah 
membuat dan memperbaharui berbagai fasilitas baik olahan produk, 
pelatihan berbudi daya  hingga fasilitas pendukung guna  meningkatkan 
daya tarik wisatawan   berkunjung ke agrowisata. 

2. Strategi WO (Weakness-Oppurtinities) Strategi WO adalah strategi yang 
meminimalkan kelemahan (Weakness) untuk  memanfaatkan peluang 
(Oppurtinities). Alternatif strategi WO     yang dapat dirumuskan adalah 
melalukan promosi berkelanjutan     melalui berbagai sosial media yang ada, 
guna menarik para wisatawan berkunjung ke agrowisata.  

3. Strategi ST (Strenght-Threahts) Strategi ST adalah strategi yang meng-
gunakan kekuatan untuk mengatasi  ancaman. Alternatif strategi yang 
dapat dirumuskan adalah meningkatkan   berbagai fasilitas yang ada guna 
bersaing dengan para kompetitor  lainnya,  

4. Strategi WT (Weakness-Threaths) Strategi WT adalah strategi yang 
meminimalkan kelemahan (Weakness) untuk menghindari ancaman 
(Threaths).  Alternatif  strategi yang dapat   dirumuskan adalah 
menambah fasilitas  petunjuk arah agar para wisatawan dapat  lebih mudah 
ke agrowisata. 

 
Diagram SWOT bertujuan untuk menentukan letak kuadran dan juga strategi 

prioritas di antara berbagai strategi-strategi yang telah dibuat sebelum-nya. 
Berdasarkan perhitungan pada tabel Internal Strategic Factor Analysis Summary 
(IFAS) dan  Eksternal Strategic Factor Analysis Summary (EFAS) didapatkan hasil 
nilai yaitu IFAS sebesar 1 dan nilai EFAS sebesar 2. Selanjutnya pada gambar 
diagram SWOT nilai pada sumbu X yaitu 1 dan sumbu Y yaitu 2. Gambar hasil 
diagram SWOT dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

Gambar 1. Diagram SWOT 
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Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui titik   pusat diagram SWOT berada pada 
kuadran I (SO) yaitu pada titik (1 : 2) atau pada strategi agresif (positif-positif) yang 
memungkinkan untuk terus melakukan kegiatan pertumbuhan dan 
perkembangan pada agrowisata. Alternatif strategi SO yang dapat dirumuskan 
adalah membuat dan memperbaharui berbagai fasilitas baik olahan produk, 
pelatihan berbudi daya hingga fasilitas pendukung guna meningkatkan daya tarik 
wisatawan berkunjung ke agrowisata. Maka strategi   prioritas yang dapat 
digunakan untuk pengembangan agrowisata salak pondoh Bangunkerto adalah 
pada strategi SO (Strength-Oppurtunities). Temuan ini serupa dengan penelitian 
pada industri kreatif di wilayah Panggungharjo  bahwa strategi utama atau 
prioritas adalah strategi terkait kekuatan dan peluang yaitu lebih fokus pada 
optimalisasi kekuatan sumber daya yang telah  dimiliki untuk serta meningkatkan 
kemampuan membaca peluang dan potensi pasar [6]. 

Terkait dengan strategi menciptakan diversifikasi produk dengan 
pemanfaatan kemajuan teknologi merupakan suatu strategi utama bagi 
pengusaha pada umumnya, juga bagi usaha berbasis produk pertanian [7] dan [8]. 
Dengan pilihan produk beragam yang berbasis komoditas utama, yaitu dalam hal 
ini salak pondoh, maka konsumen akan memiliki lebih banyak pilihan. Hal ini selain 
memberikan kepuasan lebih kepada konsumen, tentunya juga akan mendorong 
permintaan bahan baku yang lebih besar, yang pada akhirnya akan lebih banyak 
memberdayakan petani penanam komoditas salak pondoh [9] 
Penganekaragaman varian produk berbahan dasar salak pondoh seperti produk 
sirup salak, keripik salak, selai salak, dodol salak dan sebagainya, akan menjadi 
daya Tarik yang lebih besar bagi pelanggan dan akan semakin mendorong daya 
kreativitas warga lokal untuk semakin mengembangkan potensinya. 

 Strategi untuk optimalisasi pemasaran pada era sekarang tidak bisa lepas dari 
aspek teknologi informasi/digitalisasi. Penggunaan aplikasi berteknologi tinggi bisa 
memberikan competitive advantage bagi pengusaha, tetapi keuntungan tidak akan 
berlangsung lama jika ada perangkat lunak baru dengan kapasitas yang lebih 
canggih, maka keuntungan yang diperoleh akan hilang seiring munculnya software 
baru [10]. Faktor penentu  keberhasilan  usaha disebutkan adalah adanya 
kesesuaian keselarasan yang efisien dan efektif dalam mendukung strategi dan 
proses bisnis  yang terkait dengan aspek teknologi informasi [11].  

Strategi pengembangan kapasitas sumber daya manusia (SDM) melalui 
berbagai pelatihan  merupakan suatu perencanaan mengenai cara bagaimana 
kualitas SDM mampu berkembang ke arah yang lebih baik dan meningkat 
kemampuan kerjanya. Serta memiliki  loyalitas  yang  baik  terhadap  perusahaan 
[12].  Pengembangan  SDM  sangat  dibutuhkan untuk kelangsungan  sebuah  
perusahaan  agar  dapat  berkembang  secara  lebih  dinamis. sebab SDM  
merupakan  unsur  yang  paling  penting  di  dalam  sebuah  perusahaan. 
Perkembangan suatu usaha tergantung dari kompetensi sumber daya manusia 
yang dimiliki[13]. Oleh karena hal itu, upaya  peningkatan skill pekerja dalam 
berbagai aspek baik terkait produksi, pemasaran, keuangan dan sebagainya 
merupakan usaha dan strategi yang harus terus dilakukan.  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka beberapa hal yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  Mengacu pada faktor  internal dan eksternal  pada 
aspek SWOT maka strategi intensif yang harus dilakukan oleh pelaku usaha 
agrowisata adalah adalah: a) Membuat dan memperbaharui berbagai fasilitas baik 
olahan produk, pelatihan berbudi daya hingga  fasilitas pendukung guna  
meningkatkan daya tarik wisatawan berkunjung ke agrowisata; b) Melakukan 
promosi berkelanjutan melalui berbagai sosial media yang ada, guna menarik para 
wisatawan berkunjung ke agrowisata; c) Meningkatkan berbagai fasilitas yang ada 
guna bersaing dengan para kompetitor lainnya; d) menambah fasilitas petunjuk 
arah yang lebih informatif  agar para wisatawan dapat lebih    mudah menjangkau 
lokasi agrowisata. Sedangkan prioritas strategi yang dapat diterapkan untuk 
pengembangan Agrowisata Salak Pondoh Bangunkerto adalah strategi SO 
((Strength-Oppurtunities) pada kuadran I yaitu membuat dan memperbaharui 
berbagai fasilitas baik olahan produk, pelatihan berbudi daya hingga fasilitas   
pendukung guna meningkatkan daya tarik wisatawan berkunjung ke agrowisata. 

 
SARAN 

Mengacu pada temuan hasil penelitian terkait strategi yang dibutuhkan dalam 
upaya pengembangan agrowisata salak pondoh di desa Bangunkerto, maka dalam 
rangka menerapkan strategi yang direkomendasikan, memerlukan berbagai sumber 
daya yang dibutuhkan. Sumber daya  yang perlu diadakan memerlukan peran 
keterlibatan berbagai pihak. Untuk itu dibutuhkan peran stakeholder yang perlu 
saling bersinergi, antara pemerintah desa, pengelola agrowisata dan masyarakat 
sekitar. Perlu ada kesamaan persepsi dalam upaya pengembangan dengan 
komunikasi yang lebih lancar disertai komitmen bersama demi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat khususnya desa Bangunkerto. 
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